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ABSTRACT 

 

Green Open Space is intended to maintain the harmony and balance of the urban 

environmental ecosystem and create a balance between the natural environment and the 

artificial environment in urban areas as well as improve the quality of a healthy, 

beautiful, clean and comfortable urban environment. The purpose of this study is to 

describe how to manage the Green Open Space (RTH) of Taman Asri City, Molek City, 

Indragiri Hulu Regency, and to find out what obstacles are encountered in managing the 

Green Open Space (RTH) of Taman Asri City, Molek City, Indragiri Hulu Regency. The 

theory used in this research is Henry Fayol's management theory which consists of 

planning, organizing, directing, and controlling indicators. The type of research used is 

descriptive qualitative research. Data collection techniques were carried out by 

interview, observation, and documentation. The researcher uses the Miles and Huberman 

Model data analysis technique which consists of data reduction, data presentation, and 

conclusion/verification. The results showed that in the planning stage, the construction 

of the Taman Asri green space was built using funds built using the APBD budget. For 

its own management, it also uses APBD funds. In the organizing stage, there is a division 

of tasks between the parties involved. One of the main agencies is the Department of 

Public Works and Spatial Planning of Indragiri Hulu Regency, in which there are 

functions of the Human Settlements Sector as well as the Hygiene and Gardening Sector. 

In the briefing stage there is a directive function carried out by providing a motivational 

program to every officer in the field and also to the people who visit the green open space 

at Taman Asri, Molek City. At the control stage, regular evaluations are carried out every 

month to ensure that the work program for managing the green open space at Taman Asri 

Kota Molek is running as it should. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ruang Terbuka Hijau sejatinya 

ditujukan untuk menjaga keserasian dan 

keseimbangan ekosistem lingkungan 

perkotaan dan mewujudkan 

keseimbangan antara lingkungan alam 

dan lingkungan buatan diperkotaan serta 

meningkatkan kualitas lingkungan 

perkotaan yang sehat, indah, bersih dan 

nyaman.  

Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang adalah area memanjang/jalur atau 

mengelompok yang penggunaanya lebih 

bersifat terbuka, tempat tumbuh 

tanaman, baik yang tumbuh tanaman 

secara alami maupun yang sengaja 

ditanam. Sedangkan menurut Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

05/PRT/M/2008 tentang Pedoman 

Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang 

Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, 

pengertian ruang terbuka hijau adalah 

ruang memanjang/jalur atau 

mengelompok yang penggunaannya 

lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 

tanaman, baik yang tumbuh tanaman 

secara alamiah maupun yang sengaja 

ditanam.  

Air molek menjadi daerah pusat 

dari proses pembangunan dan 

perkembangan yang terjadi dikecamatan 

Pasir Penyu, sehingga perlu diperhatikan 

kelayakan serta kenyamanan 

penduduknya dalam bertempat tinggal. 

Ketersediaan ruang terbuka hijau 

tentunya juga dibutuhkan mengingat 

perkembangan pembangunan yang 

cukup pesat dikawasan ini. Maka 

pemerintah membangun ruang terbuka 

hijau (RTH) Taman Asri Kota Molek 

pada tahun 2014 di kecamatan pasir 

penyu. RTH Taman ASRI Kota molek 

ini memiliki luas 2,0 ha lahan yang 

didalamnya ditanami berbagai jenis 

pohon yang juga dilengkapi beberapa 

fasilitas pelengkap. 

Berangkat dari situasi dan 

kondisi inilah yang mendorong peneliti 

untuk mengadakan penelitian tentang 

pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) di Air Molek kecamatan Pasir 

Penyu Kabupaten Indragiri Hulu dengan 

judul “Pengelolaan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) Taman Asri Kota Molek 

Kabupaten Indragiri Hulu“ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang 

sudah dijabarkan maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengelolaan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Taman 

Asri Kota Molek Kabupaten 

Indragiri Hulu 

2. Apa saja hambatan yang 

dihadapi dalam pengelolaan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Taman Asri Kota Molek 

Kabupaten Indragiri Hulu ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian yang diajukan 

memiliki sasaran yang hendak dicapai 

atau apa saja yang menjadi tujuan dari 

penelitian. Suatu riset khusus dalam 

pengetahuan empiris pada umumnya 

bertujuan untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji kebenaran 

ilmu itu sendiri. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan pengelolaan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman 

Asri Kota Molek Kabupaten Indragiri 

Hulu.  

2. Untuk mengidentifikasi hambatan 

yang dihadapi dalam pengelolaan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman 

Asri Kota Molek Kabupaten Indragiri 

Hulu 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Akademis 
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Diharapkan penelitan ini dapat 

memberikan informasi dan 

kontribusi untuk menjadi bahan 

kajian ilmu pengetahuan 

khususnya dalam kajian 

pengelolaan ruang terbuka hijau 

(RTH) Taman Asri Kota Molek 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

1.4.2 Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini 

nantinya dapat dijadikan  

masukan bagi instansi 

pemerintahan terkait pengelolaan 

Ruang Terbuka Hijau khususnya 

pada Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) Taman Asri Kota Molek 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

2.  Tinjauan Pustaka 

2.1 Pengelolaan 

Pengelolaan adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan organisasi 

dalam rangka penertiban, pemeliharaan, 

pengaturan serta sistematika sumber-

sumber yang ada dalam organisasi. Kata 

Pengelolaan dapat disamakan dengan 

manajemen yang berarti pula pengaturan 

atau pengurusan. Manajemen berasal 

dari kata to manage yang berarti 

mengatur atau mengelola. Manajemen 

secara umum sering disebut sebagai 

suatu proses untuk menyelesaikan 

pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini 

mengandung pengertian bahwa 

manajemen merupakan suatu ilmu atau 

seni yang menjelaskan bagaimana cara 

mencapai tujuan-tujuan organisasi 

melalui pengaturan orang lain untuk 

melaksanakan berbagai pekerjaan yang 

diperlukan.  

Adapun unsur-unsur dalam 

manajemen yaitu: 

1. Manajemen sebagai suatu 

proses/usaha/aktivitas 

2. Manajemen sebagai seni 

3. Manajemen terdiri dari individu-

individu/orang-orang yang 

melakukan aktivitas 

4. Manajemen menggunakan 

berbagai sumber-sumber dan 

faktor produksi yang tersedia 

dengan cara efektif dan efisien 

5. Adanya tujuan yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu.  

Dapat disimpulkan bahwa 

manajemen merupakan suatu usaha-

usaha atau proses dalam mencapai tujuan 

dengan melakukan berbagai kegiatan 

yang melibatkan beberapa orang atau 

kelompok dan saling bekerja sama yang 

memiliki unsur planning, organizing, 

actuating dan controlling. 

1) Perencanaan  

Perencanaan dapat diartikan 

sebagai suatu proses untuk menentukan 

tujuan serta sasaran yang ingin dicapai 

dan mengambil langkah-langkah 

strategis guna mecapai tujuan tersebut. 

Melalui perencanaan seorang manajer 

akan dapat mengatahui apa saja yang 

harus dilakukan dan bagaimana cara 

untuk melakukannya. 

2) Pengorganisasian 

Menurut Fayol dalam Solihin 

(2010:3) Pengorganisasian merupakan 

proses pemberian perintah, 

pengalokasian sumber daya serta 

pengaturan kegiatan secara terkoordinir 

kepada setiap individu dan kelompok 

untuk menerapkan rencana. 

3) Pengarahan  

Pengarahan ialah mengarahkan 

semua bawahan, agar mau bekerja sama 

dan bekerja efektif untuk mencapai 

tujuan sesuai dengan perencanaan dan 

usaha-usaha pengorganisasian. 

Pengarahan juga merupakan proses 

untuk menumbuhkan semangat pada 

karyawan agar dapat bekerja keras dan 

giat serta membimbing mereka dalam 

melaksanakan rencana untuk mencapai 

tujuan yang efektif dan efisien (Fayol 
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dalam Solihin, 2010:3). Melalui 

pengarahan, seorang manajer 

menciptakan kimitmen, mendorong 

usaha-usaha yang mendukung 

tercapainya tujuan.  

4) Pengendalian  

Bagian terakhir dari proses 

pengelolaan adalah pengendalian. 

Pengendalian dimaksudkan untuk 

melihat apakah kegiatan organisasi 

sudah sesuai atau belum dengan rencana 

sebelumnya. 

Dari definisi-definis yang telah 

diuraikan menunjukkan bahwa 

pengawasan merupakan usaha sistematik 

yang dilakukan secara sadar dalam 

menjamin semua tindakan operasional 

yang diambil organisasi sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pelakasanaan fungsi 

pengawasan dapat menajadi cara untuk 

melihat kesalahan-kesalahan yang 

terjadi dalam pelaksanaan suatu 

pekerjaan. 

 

2.2  Ruang Publik  

Ruang publik adalah areal atau 

tempat dimana suatu masyarakat atau 

komunitas dapat berkumpul untuk 

meraih tujuan yang sama. Ruang publik 

merupakan suatu wadah dimana tempat 

tersebut dapat menampung aktivitas 

yang dilakukan oleh manusia, baik 

secara individu maupun berkelompok.  

Ruang sebagai wadah harus 

mampu menyediakan lingkungan yang 

kondusif bagi terpenuhinya syarat 

interaksi, yaitu memberi peluang bagi 

terjadinya kontak dan komunikasi sosial. 

Interaksi  sosial dapat terjadi dalam 

bentuk aktivitas yang pasif seperti 

sekedar duduk menikmati suasana atau 

mengamati situasi dan dapat pula terjadi 

secara aktif dengan berbincang bersama 

orang lain membicarakan suatu topik 

atau bahkan melakukan kegiatan 

bersama.  

 

2.3  Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Ruang terbuka hijau adalah area 

memanjang/jalur dan/atau 

mengelompok, yang penggunaannya 

lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 

tanaman, baik yang tumbuh secara 

alamiah maupun yang sengaja ditanam. 

Ruang terbuka hijau publik merupakan 

ruang terbuka yang dimiliki dan dikelola 

oleh pemerintah daerah kota yang 

digunakan unutk kepentingan 

masyarakat secara umum. Yang 

termasuk ruang terbuka hijau publik 

antara lain adalah taman kota, taman 

pemakaman umum, dan jalur hijau 

sepanjang jalan, sungai, dan pantai. 

Yang termasuk ruang terbuka hijau 

privat antara lain adalah kebun halaman 

rumah/gedung milik mastarakat atau 

swasta yang ditanami tumbuhan. RTH 

merupakan bagian dari ruang terbuka 

(open space) yang diklasifikasikan 

sebagai ruang atau lahan yang 

mengandung unsur dan struktur alami.  

Tujuan Penataan RTHKP adalah: 

a. Menjaga keserasian dan 

keseimbangan ekosistem lingkungan 

perkotaan; 

b. Mewujudkan keseimbangan antara 

lingkungan alam dan lingkungan 

buatan diperkotaan, dan 

c. Meningkatkan kualitas lingkungan 

perkotaan yang sehat, indah, bersih 

dan nyaman. 

 

3.  METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif 

adalah pendekatan yang bermaksud 

untuk menggambarkan kejadian 

dilapangan dan tentang apa yang dialami 

dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah seperti wawancara, 

pengamatan dan pemanfaatan dokumen, 

Moleong (2004:135). 
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Penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif, dimana metode 

deskriptif adalah suatu metode meneliti 

status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu kondisi, atau suatu sistem 

pemikiran dimasa sekarang. Tujuan 

penelitian deskriptif kualitatif ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran, 

atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki. 

4. GAMBARAN UMUM LOKASI 

PENELITIAN 

4.1 Kabupaten Indragiri Hulu 

Pembentukan Kabupaten 

Indragiri Hulu pada awalnya ditetapkan 

dengan UU No.12 Tahun 1956 tentang 

pembentukan daerah Otonom Kabupaten 

dalam lingkungan Provinsi Sumatera 

Tengah yang diberi nama Kabupaten 

Indragiri yang meliputi wilayah rengat 

dan Tembilahan disebelah Hilir. 

1. Visi dan Misi 

Terwujudnya Kabupaten Indragiri 

Hulu yang maju, mandiri, sejahtera, 

berbudaya dan agamis tahun 2021.  

2. Misi 

a. Membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas dan 

terampil. 

b. Memelihara nilai-nilai luhur 

budaya daerah yang berpijak 

pada nilai-nilai agama. 

c. Memberdayakan kekuatan 

ekonomi yang berbasis 

kerakyatan melalui peningkatan 

kualitas dan kapasitas 

manajemen.  

d. Mengembangkan industri-

industri yang berbasis pertanian 

(Agroindustri). 

e. Membangun dan 

mengembangkan sarana dan 

prasarana inftastruktur yang 

mampu membuka isolasi daerah. 

f. Meningkatkan kinerja 

pemerintah daerah agar mampu 

memberikan pelayanan yang 

prima kepada masyarakat.  

4.2 Gambaran Umum Kecamatan 

Pasir Penyu 

Pasir Penyu merupakan salah satu 

kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Indragiri Hulu. Luas wilayah Kecamatan 

Pasir Penyu adalah 122,7 km2. 

Kecamatan Pasir Penyu mempunyai 8 

desa dan 5 kelurahan. Secara umum 

keadaan topografi Kecamatan Pasir 

Penyu dapat ditempuh dengan kendaraan 

roda dua dan empat. Desa Jatirejo 

merupakan desa/kelurahan terjauh dari 

pusat kota yaitu sekitar 31,5 km dan 

sekaligus merupakan desa/kelurahan 

terjauh dari pusat kecamatan yaitu 

sekitar 7,5 km.  

 

5.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) Taman Asri Kota Molek 

Kabupaten Indragiri Hulu 

Pengelolaan merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan organisasi 

dalam rangka penertiban, pemeliharan, 

pengaturan serta sistematika sumber-

sumber yang ada dalam organisasi untuk 

mencapai tujuan. Pengelolaan 

dititikberatkan pada proses 

mengendalikan dan memanfaatkan 

semua faktor sumber daya untuk 

mencapai tujuan tertentu sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat.  

 

Perencanaan 

Perencanaan (Planning) merupakan 

langkah awal dari manajemen. Langkah 

ini akan menjadikan rencana-rencana 

tersusun dengan rapi dan sesuai dengan 

urutan yang telah ditentukan. 

Perencanaan merupakan proses atau 

rangkaian beberapa kegiatan yang saling 

berhubungan dalam memilih salah satu 

diantara beberapa alternatif tentang 
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tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah 

organisasi/perusahaan. 

Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Indragiri 

Hulu sudah merencanakan 

pembangunan RTH secara matang dan 

sistematik serta Pemerintah juga sudah 

berupaya memaksimalkan perencanaan 

pengelolaan RTH dengan membuat 

program-program berdasarkan strategi 

agar sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Pada Peraturan Menteri tersebut 

dijelaskan bahwa Ruang Terbuka Hijau 

Kawasan Perkotaan yang disingkat 

RTHKP adalah bagian dari ruang 

terbuka suatu kawasan perkotaan yang 

diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna 

mendukung manfaat ekologi, sosial, 

budaya, ekonomi dan estetika, yang 

menjadi tanggungjawab Pemerintah 

Kabupaten/Kota. Pemanfaatan RTHKP 

publik dikelola oleh Pemerintah Daerah 

dengan melibatkan para pelaku 

pembangunan. RTHKP publik tidak 

dapat dialihfungsikan. Pemanfaatan 

RTHKP publik dapat dikerjasamakan 

dengan pihak ketiga ataupun antar 

pemerintah daerah.  

 

Pengorganisasian 

Pengoorganisasi (organizing) 

merupakan suatu cara pengaturan 

pekerjaan dan pengalokasian pekerjaan 

di antara para anggota organisasi 

sehingga tujuan organisasi dapat dicapai 

secara efisien. Pengorganisasian 

merupakan fungsi kedua dalam 

manajemen dan organisasi dapat 

didefiniskan sebagai proses 

perngorganisasian struktur organisasi 

yang sesuai dengan tujuan, sumber daya 

serta lingkungan. 

 

Pengarahan 

Pengarahan merupakan proses 

untuk menumbuhkan semangat pada 

karyawan agar dapat bekerja keras dan 

giat serta membimbing mereka dalam 

melaksanakan rencana untuk mencapai 

tujuan yang efektif dan efisien. Fungsi 

pengarahan perlu diterapkan dalam 

organisasi karena tidak semua pekerja 

bersemangat untuk menjalankan 

kegiatan dalam organisasi tersebut. 

Pengarahan 

Pengarahan merupakan proses 

untuk menumbuhkan semangat pada 

karyawan agar dapat bekerja keras dan 

giat serta membimbing mereka dalam 

melaksanakan rencana untuk mencapai 

tujuan yang efektif dan efisien. Fungsi 

pengarahan perlu diterapkan dalam 

organisasi karena tidak semua pekerja 

bersemangat untuk menjalankan 

kegiatan dalam organisasi tersebut. 

Dalam pengendalian juga dibutuhkan 

suatu perintah yang ditujukan sebagai 

suatu instruksi resmi dari atasan kepada 

bawahan untuk melakukan suatu 

kegiatan, baik itu secara resmi, maupun 

tidak.  

 

5.2 Faktor-faktor Penghambat dalam 

Pengelolaan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) Taman Asri Kota 

Molek Kabupaten Indragiri Hulu 

Fungsi RTH yang Disalahgunakan 

Ruang terbuka hijau sebagai ruang 

terbuka yang pemanfaatannya lebih 

bersifat pengisian hijau tanaman atau 

tumbuh- tumbuhan secara alamiah 

ataupun budidaya tanaman seperti lahan 

pertanian, pertamanan, perkebunan dan 

sebagainya. Keberadaan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) Taman Asri Kota Molek 

selain tidak terawat dengan baik, lokasi 

tersebut secara tidak langsung telah 

beralih fungsi menjadi tempat tindakan 

asusila (maksiat) para remaja.  

 

Minimnya Anggaran Untuk 

Pengelolaan Fasilitas di RTH Taman 

Asri 

Anggaran merupakan salah satu 

aspek penting dalam pengelolaan 
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fasilitas publik. Anggaran atau dana 

merupakan sumber ekonomis yang 

diukur dalam satuan yang telah terjadi 

untuk tujuan tertentu yang dikorbankan 

untuk mendapatkan sesuatu yang 

diharapkan dan dapat memberikan 

manfaat yang baik untuk dimasa 

sekarang maupun mendatang. Oleh 

karena itu anggaran harus tercukupi agar 

proses perencanaan kegiatan tersebut 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

 

Partisipasi Masyarakat yang Kurang 

Dalam Menjaga Kebersihan 

Peran serta masyarakat dalam 

pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 

merupakan salah satu faktor penting 

guna mengeliminasi, setidaknya 

mengurangi potensi timbulnya konflik 

kepentingan dalam pemanfaatan ruang. 

Apabila tindakan-tindakan diambil 

untuk kepentingan masyarakat dan 

apabila masyarakat diharapkan untuk 

menerima dan patuh pada tindakan 

tersebut, maka masyarakat harus diberi 

kesempatan untuk mengembangkan dan 

mengutarakan pendapatnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Pengelolaan RTH Taman Asri Kota 

Molek Kabupaten Indragiri hulu 

belum optimal.  Ditinjau 

berdasarkan fungsi manajemen yang 

melibatkan 4 indikator, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian 

sebagai berikut: 

Pada perencanaan menunjukkan 

bahwa dalam pengelolaan RTH 

Taman Asri Kota Molek ada 

beberapa program yang telah 

disipakan yaitu pertama, kegiatan 

penyusunan dan analisis 

data/informasi pengelolaan RTH, 

kedua, kegiatan penataan RTH, 

ketiga, kegiatan pemeliharaan RTH, 

keempat, kegiatan pengawasan dan 

pengendalian RTH, kelima, kegiatan 

penghijauan RTH dan hutan kota, 

keenam, kegiatan penataan dan 

pembangunan taman, dan ketujuh, 

kegiatan pemeliharaan taman 

Pada pengorganisasian menunjukkan 

bahwa dalam pengorganisasian terdapat 

pembagian tugas pada pihak-pihak 

terkait. Salah satu instansi utama adalah 

Dinas pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Indragiri Hulu, di 

mana di dalamnya terdapat fungsi 

Bidang Cipta Karya dan juga Bidang 

Kebersihan dan Pertamanan. Selain itu 

juga ada Pengawas pengelolaan RTH 

Taman Asri Kota Molek. 

Pada pengarahan menunjukkan 

bahwa fungsi pengarahan dilakukan 

dengan cara memberikan program 

motivasi pada setiap petugas di lapangan 

dan juga masyarakat yang berkunjung di 

RTH taman Asri Kota Molek. Setiap 

petugas baik itu pengawas maupun 

petugas kebersihan diarahkan untuk 

lebih dapat  bekerja secara optimal. 

Pada pengendalian menunjukkan 

bahwa pihak Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kabupaten 

Indragiri Hulu selaku pengelola RTH 

melakukan fungsi pengendalian melalui 

evaluasi yang rutin dilakukan setiap 

bulan guna memastikan program kerja 

pengelolaan RTH Taman Asri Kota 

Molek berjalan sesuai dengan yang 

semestinya. 

2. Hambatan yang ditemui dalam 

pengelolaan RTH Taman Asri Kota 

Molek yaitu  

1. Fungsi RTH yang 

disalahgunakan, seperti  menjadi 

tempat mesum atau terjadinya 

tindak asusila 

2. Minimnya anggaran untuk 

pengelolaan fasilitas di RTH 

Taman Asri Kota Molek, 

minimnya anggaran untuk 

pengawasan dilokasi RTH  
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3. Kurangnya partisipasi serta 

kesadaran masyarakat dalam hal 

menjaga kebersihan lingkunga 

RTH Taman Asri Kota Molek. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah penulis lakukan maka dapat 

memberikan saran beberapa hal yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pihak pemerintah lewat pengendali 

serta pengawasan RTH hendaknya 

dibertugaskan untuk melakukan 

pengawasan langsung pada malam 

hari di kawasan RTH Taman Asri 

Kota Molek agar hal-hal yang tidak 

diinginkan tidak terjadi berulang 

dan memberikan sanksi sebagai efek 

jera terhadap oknum-oknum yang 

melakukan tindakan negatif di area 

sekitar RTH. Dinas Pekerjaan 

Umum dan penataan Ruang 

Kabupaten Indragiri Hulu agar lebih 

fokus menjalankan tugas-tugas 

dengan lebih memperhatikan 

pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 

Taman Asri Kota Molek dengan 

terus menerus dan giat dalam 

mengawasi dan mengevaluasi 

kinerja yang telah dilaksanakan 

dalam pengelolaan RTH tersebut. 

Serta pemerintah diharapkan 

melakukan pembinaan lebih lanjut 

untuk memotivasi masyarakat agar 

lebih sadar dalam menjaga serta 

merawat lingkunga RTH Taman 

Asri Kota Molek. Kemudian juga 

diharapkan dapat meningkatkan 

anggaran pengelolaan Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) ini. 

2. Kepada pihak masyarakat 

diharapkan dapat menjaga 

kebersihan lingkungan dan 

menumbuhkan kesadaran tentang 

menjaga RTH dengan membuang 

sampah pada tempat yang telah 

disediakan di RTH Taman Asri Kota 

Molek. Mari saling bahu membahu 

menjaga lingkungan kita dengan 

merawat apa yang sudah disediakan 

oleh pemerintah daerah terhadap 

sarana dan prasarana yang ada di 

RTH Taman Asri Kota Molek 

tersebut. 
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